BAB II
TINJAUAN GLOBAL TERHADAP KEBANGKITAN ISLAM

A. Pengertian Kebangkitan Tslam

Tumbuhnya sikap kritis dikalengan umat Islam gtas
modernisaesi (Barst), baik berupa gerakan intelektual mau-
pun sosial npolitik, merupskan gejala ysng cukup beragam,
Keberagamgn ini menyebabkan sulitnya mencari istilsh yang
tepat’. yang mencakup semua gejala itu, Walsupu Basrst, seba-
gaimana disebutkan, merupakan penggelinding pertama bola
kebangkitan Islam, tetapi pada kenyatsannya mereka telsh
mewggunakan istilsh yang berbeda-beda. Di antara istilah
yang digunskan oleh Barat untuk menun jukkan gejaia.dilstas
adalsh revivalisme, sktivisme, milenarisme, militansi Islem,

meseani sme, resurgensé dan reassertion.

Menurut Amin Rais, istilsh-istilah tersebut di atas,
yang digunakan oleh Barat untuk menunjukkan adanya usahsa
umat dalam merelevensiken den mengoprasikan sagama mereksa,
tidaklsh tepat sama sekali. Sebsab istilsh-istilash tersebut
mempunysi konotasi seolsh-olah Islam sudsh tidur atsu
bshkan terkubur, kemudisn bengkit lagi. Islesm tidsk permsah
mengalami proses engkoptulasi ysang menjedikannya pasif-re -
aktif terhadap perubshan-perubghan sosial, politik, ekonomi

den kebudayaan, i

17 pemal Nagery B (penyunt.), loc. cit.
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Sementara itu, Chandra Muzaffar yang menganalisis
dsri sudut sosiologi memandang bshwa "resurgence" (kebang -
kitan) merupsken istilah yang tepat. Beginys, "kebangkitan"
yang didefinisikan kemus sebagali "tindskan membsngkitkan
kembali™ mempunyai pengertian-pengertian jelas. Pertama,
pendangan dari kaum Muglim sendiri bshwa Islam men jadi
penting kembali, mendapatkan kembeli prestise dan harga
dirinya. Kedua, Islam dikaitkan dengan kebeseran masa lslu,
jalen hidup yang tempuh oleh Nabi Muhammad dan pera sshsbat
di mena hasga lalu tersebut mempeng aruhi pemikiren kaum
Muslim sekarang. Ketiga,: I slsm dipandang sebagal alternatif
dan kerena itu disnggap sebagai ancaman begl pesndangan hi-
dup stau idiologi lain yang sudsh mapan, khususanys idiologi
Barat.

pi entara istilsh lain, demikian lanjut Chandra
Muzeffar, yang mendekati pengertian resurgence (kebangkitsn)
di etas adalah istilah mreagssertion" (penegakan kembali)
dan revivalisme (kebangkitan kembali). Walsupun "reassertie
on" memiliki banyak kesamaan, tetapli ia tidsek meng andung
pengertian sebagal tantangan terhadep aturan sosial yang
ada, bahkan tidek mengandung pengertian bahwa peradigma-
peradigma yang dominan sedang digugst. Ia hanya memiliki
konotasi tuntutsn, tuntutan pada meksud seseorang, termasuk
sikapnya., Demikian pula dengan "revivalisme¥ yang dengan
jelas mengandung pengertian kembali ke masa lampau, bahkan
mepgandung makna keinginan untuk menghidupkan kembali apa

yeng sudsh kuno. Walaupun ini benar merupskan unsur tertentu
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deri gerakan Islam, tetapi ia tidak mewskili pandangan per-
gerakan tersebut ®ecara keseluruhsn yang meneksnkan bahwa
penekanannya pada Al-Qur'en dsn Sunnsh hanya merupskan sua-
tu kesetian terhadap nila-nilai sbadi, asali desn universal.
Karena itu, resurgence (kebangkitan) merupskan istilsh
yang tepat untuk mengidentifikasi gerskan tersebut.18"

Dalam khazanah Islam, tidsk dijumpai padanan kata
begl resurgence, dan juga istilah-istilsh lain yang terse -
but di atas. Istilsh yang sering ditemukan dalsm khazsnsh
Iglam adalah "Isklah" dan "Tajdbd". Menurut John 0.Voll,
tajdid biassanya diterjemahkan sebsgai "pembsharuan", dan
ishlah diterjemahkan sebagai M"perubshan", Kedua kata ini
demikian lanjut John 0,.Voll, secars. berssma-sams mereflek-
sikan sustu tradisi yasng berlanjut, yaitu upaya menghidup-
kan kembali keimanen Islam beserta praktek-prakteknys dalam
se jarsh konunitas-komunitas kaum Muslim, Ia merupskan daser
bagi keyaskinan bshwa gerakan-gerakan pembsharuan tetap me-
rupakan bagisn asli dan sah dari penjsbaran Islem di pang -
gung sejarsh, walaupun tidak secara tegas mengungkspkan ka-
ta-kata tajdid den ishlah.'d

Sebagal konsep yang umum, tajdid dan ishlsh dire-
fleksikan dalam bentuk yang berbeda-beda, sesuai dengan
konteks ruang dan wsktu, Begitu phlas dengan arti khusus

8sa1ful Muzeni (edi), ops cit., hal. 58-59.

19John L. Esposito (ed.), Dinamika Kebangunan Iﬁam
Watak, Proses dan Tant an, Penter]. Bakri Siregar ( ar-
’@B’?S. 'ﬁa%. 22.

ta: Rajawall,
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kedua ksta tersebut telsh berubsh-ubah, bergantung evolusi
pemikirsn dsn perubshsn lingkungen pada masyarakat Islam,
Tetapl secara umum terdapst sesuatu kesinambungan semang at
yang mendasar pada perubahsn makna yang khusus tersebut,
Tema<tema yang biasa digunskan dalam tajdid dan ishlah ada-
l1sh: 1) serusn untuk kembali kepada, stau penerapan ketat,
Al-Qur'sn dan Assunnsh; 2) penegasan aken hsk untuk menga -
dskan analisa yang mandiri (ijtihad) tentang Al-Qur'sn den
sunngh, ketimbang harus bersandasr dan meniru pendapat dari
generasi para tékoh terdshulu yang berpenget ahuan tinggil
tentsng Islam (ysng disebut taklid), dan; 3) penegasan kem-
bali keaslian dan keunikan pengalsman Al-Qur'an, ysng ber-
beds dengan cara-cara sintesa dan keterbukasn pads tradisi
Islam lainnya.20
Dengan demikian, kebangkitan Islam merupakan salah
setu dari arti dan relevansi khusus deri tradisi.tajdid dan
{shlah. Sebab, tradisi tsjdid den ishlsh adalah tradisi
dinseis, yang mengungkaspksn dirinya dalem bentuk yang ber-
beds-beda, dan dalem abad ini (sbad XV H) tradisi tajdid
dan ishlah mengungkapkan diri dalam bentuk "kKebangkitan Is-

lam®,

B. Faktor-faktor Penyebsb Tumbuhnys Kebangkitan Islam

Kebangkitan Islasm yang cukup spektakuler itu kemun-

culannya, disebabkan dan dirangsang oleh beberapa peristiwa

201p14., hal. 26,
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dan keadaan yang berdampak global, baik yang terjedi di
dunia Barat maupun di dunia Islem sendiri. Beberapa kesada-
an dan peristiwa itu yang merupskan penyebab tumbuhnys ke-
bangkiten Islsm adalsh:

1. Kekecewsan Terhadap Berat

Sebagaimana yeng telsh penulis coba menjelaskan,
interaksi dunia Muslim dengan Barat melslui kolonialisme
menyebabkan kekaguman umat Islam atasskebudayaan Barat, dan
kemudian mereka berussha belafar dari Barat untuk menangkap
elan vital peradsban Basrat. Kaum Muslim yang mencoba
menangkap elan vitsl Bsrat ini dan berussha mencari padenan-
nya dalam Islam tumbuh menjadi sustu gerskan yang dikenal
sebagal "modernisme Islasm",

Di samping tumbuhnys gerskan modernisme Islam kolo -
niglisme juga meracuni dunia Islam sehingga sebagisn besar
umat Islam terjangkit penyskit "westtomania®, Tsk pelsk
lagi, kemerdekaan yang diperoleh dunia Islsm pasca Perang
Dunia IT tidsk mampu mengobsti penyakit mental yang cukup
parah ini. Pembangunan den reorganisasi politik di dunia
Islam pasca kemerdekaan berorentasi dan bersandar pada
pengalaman Barat, ysng belum tentu cocok untuk dunia Timur
(Isidm). Orientasi ini, pada gilirannya, mempengaruhi kebi-
jeksanaan pemerintah mengirimkan mshasi swa ke Barat untuk
mempelajari ilmu pengetahusn sebsgai hasil ek sperimentasi

di funia Barat,
Pendidikan Barat modern nampaknya tidsk sec 8ra
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otomgtis membuat mereka menjadi modern atau westernized.
Penygksian yang langsung terhadap proyek-proyek Barat di
sarangnya sesdiri menimbulksn rasa kekecewaan bagi me-
reka. Resa kekecewssn ini merupskan hasil dari keyskinan
bshwa peradsbsn Barat telah merendahkan kemenusian., Kapi-
talisme libersl, sostalisme demokrat dan soslalisme marxis
menjedi semsgkin sulit mengelami masalsh-masalah masyarakat
industri. Krisis nilai di dunis Barat ini menyebabkan kaum
Muslimin yang belajar di Barat sekarang ini tidask terpakau
lagl dengan peradeban Barat yaeg nampak tidak terasrah dan
menentu itu, Karena itu, muncul serusng lantsng agsr diba-

21 Kekecwwaan terhadap Barat

ngun sustu tstanan Iglam baru,
ini melahirkan sustu sikap penting bagi dunia Muslim seca-

ra Keseluruhan.

2. Krisis Identitas

Sekitar tshun 1960-sn dan 1970-sn, umat Islsm me-
nysk sikan berbagal peristiws yang berdampak globsl yang
menun jukk an keg_aé‘ahm pembangunan dunia Islam, terutama
dalam bidsng sosisl-politik. Pengslaman kegagshan mengha -
sllkan krisis identitas yang menjadikan banysk orang Mus-
111;1 bertsnya-t anya mengensi srgh pembangunan sosial-poli-
tik, dan berpaling ke "dalam" untuk mendapastkan kekuatan

dan bimbingan, Peristiwa itu adalah; perang Arab-I srael

215a1ful Muzeni (ed.), op. cit., hal. 69.
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pada tahun 1967, kericuan etnis Cina-Melayu di Malaysia pa-
da tahun 1969, perang sipil di Pskistan pada tahun 1971
dan perang sipil di Libanon pada pertengshan tshun 1970-an,

Tshun 1967 merupakan tzhun malpetaka bagi Arsb pada
khususnya dan dunia Islam pada umumnya. "Nasionalisme Arsgb"
yang dijiwai oleh "Sosialisme Islam" ala Nasr (yang bisass
disebut Nasernisme), yang dielu -elukan dapst menjadi keku-
atan I1slem, ternyasta pupus di tengah Jjealan, sebsgali skibat
kekglahannya dalam perang Arab-lsrael pada tahun 1967, Ke-
menangan I grael yang cepat dan menentuksn atas bangsa Arsb
dalam perang enam harth ini dan berakibat penduduk I arael
atas dataran tinggi Golan, Sinai, Gsza, tepl Berat dan
Yerussalem Timur merupskan pukulan ysng mematikan bagi mer-
tabat, identitas dan derajat Arab atau Islam. Yang paling
penting dan berdampak global dari peristiwa ini adalsh ter-
kuasgainya tanah suci Yerussalem oleh I srael. Sebab, mmsalah
Yerussalem dan Palestins bukan hanya termasuk masalah re-

gional (Arab), tetspi lebih merupskan masalah Islam di selu

ruh dunia, Penduduk Isrsel stas tepli barat, Gaza dan Yerus-
salem serta hubungan Isreel-Amerika merupskan topik- <topok
yang dipikirkan dan diperdebatkan secara sengit dikalangan
orang-prang Islam dafiNegeria dan Sudan sampai ke Pakistan
dan Malayslia, dan Jjuga dikalangan orang-orang Muslim Eropa

22

dsn Amereka,““-Kekalahsh kekuat an.Aral “ysng merupsken ben-

225ohn L. Esposito, Ancsman Islam, op. cit., hal.:23.
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cana dituduh sebagal skibat nasionalisme Arab, yang kemudi-
an menyalskan semangat orang-orang Arab dan Muslim unt uk
melawan Isrgel dan neoimperalisme Amwrika, dan men jadl
penyebab utama kebangkitan Islem,

Krigis identitas juga melanda Malaysia, salah satu
negara di Asia Tenggara. Ciri khas politik dan sosial
Malaysia yang central adalsh pendudukmys yang multi-komunal.
Secara politis, Muslim Malaysia merupskan penduduk mayo-
ritas, dan sebsgian besar pemeluknya adalsh orang-orang Me-
layu. Seorang Melayu hampir tidsk mungkin terkecuali Husli.a?
Kerusuhan rasial yang berdarsh antara Cina dan Meilayu'pada
bulen Mei 1969 sebagal akibat politik komunsl yang berle -
bihan dan perbedasn ekonomi yang mencotok sntara masyaraskat
Melayu dan non-Melayu mengaskibatkan jatuhnyas demokrasi 1li-
beral dan dibentuknya pemerintshan darurat yang skan meng-
adakan restrukturisasi sistem politik untuk mema sukk an
konsgtitusi, hukum dan komunisme baru untuk mengurangi
konfrontasi politik komunal secara langsung dan untuk mem-
promo sikan konsensus.g" Karena dalam kerusuhsn 1itu Cins
dituduh menikmati pendidiken dan perekonomian secara tidsk
proporsional, yang merupskan suatu ancsman terhedap status

dan identitas Melaysia, maka pemerintsh melakukan serang -

2330hn L, Esposito, Islam dan Pembangunan, pemterj.
Sshat Simamora (Jaketta: Rineks Cipta, , hal., 263,

245g1 ful Muzeni (ed.), op. cit., hal. 42.
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ksian kebl jaksanaan untuk menaikkan tsraf perekonomian dan
kekuasaan politik orang Melayu. Penekanan lebih kuat yang
diberikan pada identitas bahasa, nilai-nilai dan masyarskat
Melayu ikut andil menumbuhkan kebangkitan Islam dalam suatu
kebudayaan di mana banyask orang menganggasp bsghwa orang
Malaysia adalah Muslim,

Perang sipil di Pskistan psda tahun 1971 mengubah
peta Asia Selatan. Republik Islam Pskistan yang didiriken
pada tahun 1987 sebagai tanah air orang-orang Muslim kehi-
dupen Pakisten Timur, ysng lebih dari separoh wilayah dan
penduduknya. Kehilangan Pakistan Timur, sesudah perang sau-
dara yang berlumuran darah dan berakhir dengan pembentukan
Bangladesh yang merdeka dan berdaulat pada tahun 1971, me-
nyebabkan krisis dalam tubuh Pakisyan. Malapetaeka nasional
ini menumbuhksn kesadaran yasng meluas di Pskistan, Kesadar-
an yang meluas ini dilukiskan oleh Edward Mortimer sebsgai
berikut:

Rakyat mengajukan pertanyasn-pertanyaan yang tak

lagi menyangkut konsep-konsep akademis atsu teoritis ,
namun pertanyaan-pertanyaan tentang kesinsmbungan dan
kelang sungan hidup nasiongl. Apakah hubungan yang meng-
ikat raskyat Pskistan itu? Apskah Jjiwa dsn kepribadian
Pakistan itu? Apskah identitas nasionsl kita yang
khas, yang menjadikan ki&g sebagal bangsa ysng terlepas
dari bangsa-bangsa lain?

Krisls ini berskibagt pembaharuan dan perhstian menge-
nal masalah identitas dan kesatuan nasional ketika sejasrah

dan pembentukan Pskistan pada masa-masa permulsan Kem-

25Edward Mortimer, Islam dam Kekuasasn, psnterj. En-
ns Hadi dan Rshmani Agtuti (Bandung: Mizan, 1984), hal, 199,
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bali diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik

mengewai basis keberadaarmya.26

Ikhtiar pencaharian identi-
tas yang didasarkan pada sejsrah pembentukan Pakistan " ber-
arti mendudukkan Islam sebasgal identitas Pskistan, Islam
adalah suatu alasan dsn satu-satunya jalan bagi penciptaan
"perasaan kesatuan" yeng mengatasl ragam etnis dan ragam
lingkuistik dalam kalsngan warga negara Pskistan. Dengan
alssan ini, baik pemerintah msupun partail oposisi di Pskis -
tan, menggunskan Islam untuk meligitimasi klaim-klaim me-
reka dan untuk mendspatksn dukungan rskyat.

Di Libanon, orang-orang Syl'ah yang se jak lama
merupakan satu minoritas dalam sistem yang dikuasai oleh
oreng-orang krisyen makin membuthksn representasi  politik
yaeng lebih bessr serta pembaharuan dibidang sésial-ekonomi
untuk lebih mencerminkan perubshan-perubshan demografi yang
menghasilkan sebuah mayoritas Muslim. Seoramg pemimpin aga-
®a kharismetik, Imam Muss Shadr, menggunskan skar identitas
sejarah dan simbul-simbul Syi'ah untuk mengetur dan mengge-
rekkan komunitas Syi'sh ke arsh apa yang dalam tahun 1970-an
menjadi gerakan Mustadh'afin, yang kini lebih dikensl denga
an nema AMAL, Setelah revolusi Iran, Libanon melihat muncul
nya kelompok -kelompok Islam yang lebih radikal., seperti
Hisbullah, yang juga memperhatikan masalsh-masalah identl-

tas dan kekuasaan.

26Jc:ﬂ'm L. Esposito, Islam dan Pelitik, penterj. Joe-
soef Sou'yb (Jakarta: Bulan Bintsng, 1990), hal. 226.

27Esposi.to, Ancasman Islam, op. cit., hal. 24,
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Pencarian Jiwa dan kritik atas reaslitas sosial poli=-
tik dunia Arab dan Islam yang memuncak pada perang Arab ddo
Isra®l den krisis di pakistan, Malaysia dan Libsnon tor-
sebut meluas ke negara-negara Muslim lainnya, meliputi ma-
syarakat Muslim yang bersneka-ragem dan menimbulkan _banyak

pert anyaan mengenal arah dan hasil pembangunan itu.

3. Gaya Hidup Elite Musglim di Negara-Negera Islsm

Faktor selanjutnya ysng mengyebsbkan tumbuhnya . ke -
bangkitan Islam ada_lah gayvya hidup elit Muslim, Elit Muslim,
seperti banyak elit ;egara-negara dunia ketiga 1lainnya ,
seringkali terkensl karena konsumsi yang melsmpaui batas
kemewsahan dan pemborosan yang mereka tampaykan., Situasi ini
telah mendorong kelompok -kelompok Islam untuk menyimpulkan
bahwa alasan ysng nysta kenapa elite Muslim mampu hidup
dslam gaya di tengah-tengah masyarskat yang melarat adalah
karena mereka di jsuhkan dari agama meeeka. Elite Muslim
menjadi matrealistik karena tidsk lagi dibimbing oleh per-
timbangan spiritual. Gaya hidup ini hempir terjalin dengan
kebiasaan yang mengerikan, yakni kebiassan ysng buruk de-
ngan banyak melakukan pelanggaran seks. Anggapan ini
Mendorong kelompok -kelompok Islem kembali ke agama mereka
untuk mengambil inspirasi.

Timbulnya kebengkitan Islam di Iran delam bentuk
revolusi yang berdampak global, salsh gatu penyebsgbnys ,
adalah faktor di atas. Immoralita dan skandal moral mera -

jalela di kalangan keluarga istana dinasti Pshlevi. Kelas
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elite di lingkungan istans sudah tidak lsgi  mengindahkan
norma-norma agama maupun aturan-sturan moral yang paling
mendasar. Tempat-tempat Judi dan hiburan untuk melempias-
kan dorongan-dorongan sensual, bahkan seksual dibuka di

berbsgal tempat di Iran,2®

Dekadensi moral dan gaya hidup
yang matrealistik yang ditunjukkan oleh elite Muslim ini-
lah diantaranya yasng menyebsbkan kelompok-kelompok Islam
berhasil memobilisasi masyarskat stas nama konsep Islam
yang puritan dan murni, karens dekadensi moresl :werupskan
masalah yang punya daya tsrik massa potensial yang besar,
dan revolugi Islam di Iran merupakan contoh yang mengesan-

kan mengenai faktor ini.

4. Urbanisasi dan Dempask Psikologi dsn Sosislnys

Kegagalan pemerintah di negara-negara Islam dalam
membangun idiologi telah menyebabkan terjadinya krisis 1i-
dentitas, maka kegagalannya dalam membangun sosial-ekonomi
menyebabkan terjadinya urbanisasi yang pesat, yang mempu-
nyai dampak sosial dan psikologis.

Pembangunan ekonomi di Dunia Ketiga, secara umum,
berpusat di dserah perkotasn. Pemerintah, perusahaan modern
dan juga penasehat dan investur asing memusatkan perhatian
pada daerah-daerah perkotasn. Industrislisasi, pemusat an
fagilitas pendidikan dan kebudayasn di daersh perkotaan ,

kemigkinan yang .amat sangat dan ketiadsen tansh yang parah

28‘M. Amin Rais, Cskrawala Islam antara Cits dan Fak-
ta (Bandung: Mizan, 199T), hal 207.
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di pedesaan negara-negara tertentu mendorong penduduk pe-
desasn pindah ke daerah-deersh perkotaan (urbanisesi ).
Dengan demikisn urbanisasi merupakan akibat - .Kesen jangan
antara desa dan kota, yang merupakan fenomema umum dan
mencolok di masysraskst Dunis Ketiga, Orang -orang desa yang
berpindah ke kota mengharapkan skan kehidupan yang lebih
baik di tempat yang baru,

Tetapi dalam kenyataannya, harapan itu hanya tinggal
harapan saja. Mereka ini sering kali men jadi semakin tipis
karena kemiskinan di daerah-daserah kumuh dan . kota-kota
yang dipenuhi gubuk-gubuk. Keadaan ini disebabkan oleh
latar belakang : budaya mereka. Para migran kebanyskan da-
tang dari komunitas di mana agama merupakan pengikat yang
paling penting dslam struktur sosial. Pusgat -pusat kota
yang mereka datangi terutama adalsh tempat berlang sungnya
sekulerisasi kehidupsn. Karena itu, terdapat dikotomi bu e
days yeng serius yang harus mereka hadapi. Mereka ARi
sering kali mendapatkan pekerjaan yang buruk di tengsh
berlang sungnya pameran kekayaan. Dalam kondi si seperti ini
mereka betul-betul tersesat dan tidak berskar dalam ling -
kungan baru tersebut. Banyak orang yang tergelincir ke
dalam keterasingan den marginalisasi, sebagai skibst kehi -
langan desa tempat tinggal mereks, ikastan keluasrga, nilai-
nilai tradisional, gundangan kehidupsn urban modern serta
kebudayaen dan adat istiadatnys yang terbaratkan, mends -
patkan tempat berlabuh dalam sgema. Mereka mencari  kKete-

nangan psikologis dalam suatu geraksn kesgasmasn, Kebang -
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kitan Islam yan g memberikan tekanan pada suatu identitas
Muslim di tengeh tantangan kehidupan kota yang matrealistik
daen secera moral dekaden, dapat memberikan pelipur - -~lara
yeng sangat dibutuhkan, Islam menawarkan rasa per saudaraan
den nilei-nilai kebudayaan yang mengimbangi dislokssi psi -

kologi dan ancaman kebudayaan dari lingkungan barunya ol

5. Tempilnys Kembali Harga Diri dan Kekusten Sendiri

Selama tashun 1970-an, dunia Islam boleh berbangga .,
baik secara politik maupun ekonomis, Beberapa ~ peftstiwa
penting yang terjadi di Timur Tengah, menyusul krisis iden-
titas yang mereka alami, mengejutkan banysk orang- bahwa
ternyata terdapat kekuatan baru yang mengancam Kepentingan-
kepentingan Barat. Peristiwa yang dimsksud adakah; perang
Israel-Mesir tahun 1973, embargo minyak tshun 1973 dan re-
volusi Iran tahun 1978-1979. Tumbuhnya kepercayaan pada ma-
sa depan Islam sehubungan peristiwa tersebut menyebabkan
banysk kepala pemerintsh dan geraken-gerskan oposisi dai
Dunia I slam memgunakan Islam untuk semakin melegitimasi me-
reka serta untuk mendapskgn dukungsn rakyat, Demikian puls,
organisasi-organisasi dan lembaga-lembage Iglam ikut ber=-
munculan,

Pads tshun 1973, Anwar Sadst deri Mesir menyerukan

& g

5 29!'132 Hassan, Islam dari Konservatigme al _Pyse
méntali sme,penterj. Dewl Haryanl 3. (Jakerta: Ra awali,
1985), hal. 35-36. Esposito, Ancaman lj;:?g, op. cit., hal.
26; dm Muzani (edo)’ O_E. 9_1-_2'0 ’..:hal. 72- 30
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"pereng suci" melawan Israel. Terjadilsh perang Arab-Isra-
el pada bulan 6ktober 1973. Dengan perang Bktober ini, ber-
arti sekurang-kurangnya telsh terjadi tiga kali peperangan
entara Arab dan Israel. Pertsma, pada tahun 1948, yang ber-
akibat pendudukan Israel atas sebagisn Palestins dan seba-
gian kota Yerussalem, Kedus, perang enam hari tahun 1967
yang berskibat Ismael dapst menduduki seluruh Paletina,
termasuk Yerussalem, Tepi Barat Sungai Yordan, Dstaran Ting -
gi Golan, Gazs dan semenanjung Sinai. Ketiga, pérang Okto-
ber 1973, di mana Mesir berhasil merebut kembali wilayshnya

30 Dengan demikian, perang Oktober 1973

yaitu gurun Sinai.
merupakan satu-satunya keberhasilsn Arab dalam sejarsh pe-
rang Arab-Israel,

Welaupun sebenarnys kemenangan akhir tetap di tangan
Israel sebagaimana tampsk banyaknya wilaysh Arab ysng masih
diduduki Israel, tetapi keberhasilan Mesir dalam perang
Oktober tersebut, bagi umat Islam, cukup signifiksn, Sikni-
fikansi perang itu adalah dengan digunskannga simbul -simbul
retorika den sifat Isldm dalam menggerskkan perang tersebut.
Jika perang enam hari menggunakan motto-motto sekuler, se-
perti; earth, sea dan sky (bumi, laut dan langit), meka dd=
lam perang Oktober ini menggunskan kode "perang badr", pe-

kik ' "Allshu Akbar" dan semboyan "jihad fi:ssbilillsh" yang

3OLukman Harun, Potret Dunia I slam (Jakarta: Pustsks
Panji Mas, 1985), hal. 323,




31

mereflek sikan watsk agsmis dalam perang 1tu.31 Keberhsatian
Mesir telsh meyskinkan bagi kebanyskan orang bshwa Islam
memberikan kekuatan, kebanggaan dan perasesan sejarah. Oleh
karena itu, Islam haruslah merupskan identitas Mesir dan
juga negara-negara Islam lainnya. Kebangkitan Islam dslam
kontek ini mewujudken diri dalam banyak cara; semakin ba-
nyak orang menghadiri masjid: memakal pakaian Islam oleh
kaum pria maupun wanita, semakin tersebar-luassnya literstur
sgama dan kaset kaset berisikan Islsm, semskin berkembang -
nya organisasi-organisasi Iklsm dan lain-lainnyas.

Sebagei rentetan kemenangan Mesir di atas adalsh ak-
si embargo minygk yang dilskukan oleh negara-negara Arab
tahun 1973%. Dengan aksi itu, untuk pertema kalinya sejek
surutnya koloniali sme, Barat harus menghadapt den meng akui
ketergantungannga pada dunia Islam. Arab tidak lagi semata-
mata sebsgai negara-negars sssaran, tetapli sudah mew jadi
kekustan dunia yang hsrus diperhitungkan., Mereka sek arang
dapat tawar-menawar, dan bahkan memak s8 perusshaan-perusa =
hasn Barst untuk menerima ketentuan hsrga minysk mereka.
Dengan kekayasn baru ini, prestise bang sa-bangsa eksportir
minyak menimgkat. Di samping itu, kekayaan ekonomi Jjuga di-
gunakan untuk menyebarksn ajersm Islam, sebagal ungkapan
rasa syukur kepada Alleh, terutama Arab Saudi dan Libia.

31John L. Esposito, Lslem dan Politik, op. cit., hal.
277-2783 dan John L. Esposito (ed.), Dinemiksa eb angunan
Islem, op. cit., hal. 16,
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Kedus negara itu, menggunakan kekayasn mereka untuk me-
nyemarakkan kebangkitan Islam di mana-mana, seperti  dengan
cara mendukung gerakan-gerakan Islam, membantu pewsrintth-
pemerintah yang melaskukan pembaharugn Islam, menanggung
dan penyebaran literatur Islam,32
Perigtiws yang ketiga, vysng lebih penting dalam
hubungannya dengan pengembalian harga diri dan rasa percaya
pads kekuatsn sendiri umst Islam adalah sukses revolusi
Iran. Baik para pendukung revalusi.maupun pengkritiknya, dan
juga pendukung rezim Syah mengakui bahwa revolusi Islam Iran
mempunyal pen garuh yang sanget kust dslsm bensk kaum Muslim.
Salah seorang ahli masalsh Iran di Universitas Harvard, Ri -
chard N, Frye, berkata: "Hubungan revolusi di Iren dengan
Bunia Ketiga, yskni bangsa-bangsas ysng tidsk memiliki keka-
yaan dan kekuastan di dunia adalah sema seperti hubuhgan an-
tara revolusi Perancis dengen bangsa-bangsa di Erops Barat?3
Memang dslam beberspa hal, kedua revolusi itu sama.
Yang membedakan keduanya adslah idiologi kedua revolusi itu.
Revolusi Perancis dilatarbelakangl oleh satu pandangan dunia
matreali sttk-sekuler, sedang revolusi Iran digerakkan oleh
idiologi religius spiritusl, yang berarti filsafat dan
pemimpin revolusi, prinsip-prinsipnya yang luas bagi program
rekontruksi, pribadi -pribadi yang _sging, nyanyian-nyanyi-

32Ibit., hal. 16-17,

33Jalaluddin Rahmat, Islam Alternagtif: Cersmah-ceramah
di Kampus (Bandung: Mizan, 1391), hal. 242.
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annya dan slogan-slogannya, semua terkait dengan Islam,
Keberhasilannya dalam menumbuhkan rezim Sysh mengek spresi-
kan Kkemukjizatan:.Iglam dalam melwan kekusatan apapun, Re-
%im Syah merupskan sslah satu negara Timur Tengah yang
memiliki persemjataan terlengkap setelah Isrsel, dan di -
anggap oleh Amerika sebagai negara yang paling stabil di
dunia Islam.34 Kenyataan skan keberhasilan revolusi menen-
tang yang didukung oleh kekuatan persenjataan canggih
memberikan kepastian pada umatl slam, terutama aktifis “Is®
lam, bashwa kekuatan dan kemenangan akan diraih oleh orang
yang mengusshakan perubahan dengan nama Islam, idiologi
Islam dan watak perjusngan Islam, apapun rintangannya dan
bagaimanapun hebatnya dan tangguhnya rezim yang berkussa.

C. Tipologi Kebangkitan I slam
Kebangkitan Islam sebagai sikap kritis umat Iglem

terhadap modernisesi (Barat), mska is lebih merupskan geja-
la kota. Sebab moderni sasi, yang: sering Juga disebut pew: =
bangunan, yang dilakukan oleh dunia ketiga setelah masa
kolonigl yeng mempunyai kaitan yang lebih erat dengan pu-
sat -pusat kota dari pada dengan daerah-daersh pedesaan di
mana mayoritas Muslim berada. Hal ini tidsk berarti bahwa
kebangkitam Isglam tidak merembes ke daserah-daersh pedesaan,
adanya gejala kebangkitan Islam di daersh pedesaan tetap

F4John L. Esposito, Anceman Islem, op. cit.,hal. 28.
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merupakan rembesan dari pusat -pusat kota, terutama se jak
terjadi intereksi antara kedus masyarakat itu melalui pe-
lajar dan mshasiswa yang merantau ke kota, Dengan demikian
pusat -pusat kota merupakan basig pertama penggerak kebang-
kitan Islam. Oleh karena itu, sebelum membahasg tipologi
kebangkitan I slam, maka terlebih dahulu perlu @ meninjau
pendukung kebangkitan Islam di kota, walaupun secara glo-
bal.

Dalam segmen kota, terdapst 3 (tiga) kelompok “yang
saling terkait yang terlibat, baik secara sgktif maupun sge-
cara pasif, delam gerakan kebangkitan Islam ini. Pertama,
yang paling penting adalah kelompok kaum muda kelas mene-
ngah dengan pendapatan dan pekerjaan yang cukup memadai.
Mereka memperoleh pendidikan sistem sekolah sekuler dengan
pengetahuan keagamaan yang pas-pasan, tetapl mereks menca-
ri sendiri norma-norma dan nilai-nilai Islam sebagei pan-
dangan hidup alternstif, Kedua, kelompok yang lebih kecil
yang Jjuga berperan penting, adalsh para guru dan pegawal
sipil yang memiliki latar belakang. pendidikan Islam tradi-
sionai. Ketiga, kelompok yang lebih besar, tetapi kekuatan
nya kurang diperhitungkan, yaitu kelompok iyang berasal da-
ri kelas buruh kota. Mereka adalsgh para buruh-buruh di pe-
russhaan-perusshaasn, pabrik-pasbrik dan kentor-kantor peme-
rintsh, dengan pendapatan dan pendidikan yang rendah,
Secara umum, mereka adalsh pendstang baru. Kesadaran mere-

untuk mempraktekkan I slam sekarang mulal mengambil suatu



bentuk nyata dibanding dengan komunitas pedesasn asal - as-
reka yang menunjukksn sifat dasar kesadaran untuk memprak -
tekkan ajaran Islam masih bentuk 1aten.35

Perbedsan struktur sosial dan pengalaman, ditambah
dengan perbedaan latar belakanj se Jarsh, budaya politik dan
lingkungan ekonomi dan etnik lokal, pada gilirsnnya memben-
tuk karakter gerskan intelektuasl dan sosial politiknya,
Oleh karena itu, terdapst kemajemukan gerskan 1intelektual
dan sosibl politik vyang besar dalam kebangkitan I slam,
Hal ini, menyebabkan kesulitan untuk menarik suatu genera -
lisasi secara tepat dan tegas. Tetapi, berdasarkan kredo »
slogan dan watak gerakannya, maka tipologi gerskan kebang-
kitan Islam dapat digeneraslisasikan minimal menjadi empst
tipe, yaitu:

1. Kiri Islam’

—

Gerakan radikal Islam yang sangat kritis terhadap
moderni sasi dan Barat, jrang sedikit banyak terilhami oleh
Marxi sme meeyatakan dirinya sebagali "Kiri Islam". Mereka
berusaha merekontruksi: pemikirsn Islam dalsm arsh yangyda -
pat membebaskan kaumMuslimin dari segala bentuk penindasan,
Oleh karena itu, Kiri Islam sering di sebut sebagsai para-
digma Isldm transformatif (trensformisme).

Istilah "Kiri Islam", gecara eksplisit, digunmakan

O©leh Hassan Hanafi untuk menamakan gerakkannya., Walsaupun

Pseiful Muzeni (ed.), op. cit., hal. 62-63.
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dia bukan orang yang Pertama menawarkan gagasan tersebut,
tetapl tampaknya dia-lah yang menggunskan istilash "Riri
Islam™ gebagal nama gerakannya secara tegas dan lugas, bgh-
kan dapat dikatskan bombastis. Sustu ungkapan atau istilsh
yang bila sekali diungkapkan skan mempunyai jangkauan pada
pendeng arnya,

Menurut "iri Islam", gsumber kebodohan dan keter-
belakangan Islam merupakan hasil dari bentukan tradisi umat
Islam itu sendiri dan sebagai gkibat dari hegemoni perada-
ban Barat. Kasrena itu, ia sangat memperhatikan tradisi stau
sejerah umat Islam dan peradaban Barat sebagal suatu pera -
daban atau idiologi yang dominan.,

Dalam pengkajiannya terhadsp tradisi Islam, kiri
Islam berkesimpulan bshwa sumber krisis dunia Islam seka -
rang ini adalah skibat dari tradisi Islam "kanan", . Jika
yang dimeksud "kiri" adalah resistensi (perlawsnan) den
kritisisme, dan menjelaskan Jarak antara reslitas dan idea-
111:83,36 maka, "kanan" berarti kooptasi, pembela status quo
dan mengkaburkan (atau menysmskan) antera realitas --_ den
identitas. Dalam konteks ini, yang disnggap termasuk tra -
disi Islam "kanan" adalsh teologi Agy'esriysh, filsafat 11 -
luminasi-emsnasi Ibnu Sina dan Al-Farabi, figh normatif Ha-
nafiysh, tafsir tekstusl dan sejarah penindasan yang

3%

azuo Shimogaki, Kiri Islsm Antara Mederni sme dan
Postmodernisme: Telash KrifIs atas PemlkIran Hasen Henafl,
penterj. M, Imam Aziz dan M, Jadul Msulans iYogjakarta: LK=>
IS, 1993), hal. 85,
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dilakukan oleh Mu'swiyah, Yazid dan Umawiyah lainnya.37

Untuk itu, dalam mengatasi krisis umat, diperlukan
upaya rekonstruksi, pengembangan dan pemurnian tradisi
Islam yang berakar pada tradisi Islam "kiri", yang oleh
Henafi dikatakan sebagai "erskar" pada dimensi revolusi-
oner khazanah intele ktual", Delam konteks ini, yang ter-
masuk tradisi Islem. "kiri" atau "revolusioner "adalah:
teol&gi Mu' 'tazila, filsafat rasionali smeMaturalistik TH-
nu Rusyd, prinsip masalih-Al-mursalsh figh Maliki, tafsir
rasional, kelompok Ali dan Husen dalam peristiwa fitnsh gl-
kubra.38

Q?Egg kaitan sebab kedus, kiri Islam melihat bahwa
kondisi umat Islam sekarang merupskan skibat dari hegemoni
peradaben Barat. Islsm dan Barast adalsh entitas yang bee-
beda. "Tugas kiri I slam adalsh melokalbsasikan Barat, arti
nya mengembalikan kepada batas-batas alamishnya dsn meni -
pis mitos’ mendunia" yasng selama ini dibangun melalui upa-
ya menjadikan dirinys sebagail pusat "peradaban dunia®,
dan berambisi menjadikan kebudayaannya menjadi "paradigma"
kemajuan bagi bang sa-bang sa ].ai.n".'39

Karena itu, menerapksn modernisasi pada umat Iglam

berarti sama dengan mensubornasikan Islsm ke dalam Barat;

Arvid., hal. 86.
381big.
391bid., hal. 104,
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memasukkan Islam ke dalam Hegemoni Barast. Karena Hegemoni
adslah univershlisasi stau totalisasi seluruh lapisan dan
kelompok masyarakat hingga menganut satu idiologi “yang
sama, maka hegemoni Barat atas umat Islam berads dalam
idiologi Barat, yaitu kapitalisme. Inilsh penyebab keter -
belakangan umat Islam dewasa ini.

Memang gerskan transformisme stau "Kiri Islam™ bis-
sa menganalisis perkembangan umat T slam dalam konteks
perkembangan kapitalisme dunia dan benyak menfokuskan per-
hatiannys pada persoslan-persoalan ekonomi-politik, dengean
asumsi bahwa ia merupskan daya pendorong dari perkembangan
sejarah dunia. Selsma masyarakat Muslim masih terintegrasi
dengan kapitalisme global, maka cita—cita Islam skan sulit
dicapai. Pelsksanaan kapitalisme di Dunia Ketiga stsu ma-
gyarakat Muslim, yang berbentuk modernisasi atau pembang -
unan, ternyata menimbulkan persoalan yang komplek. Timbul-
nya militerisme, rezim-rezim militer otoritarian, otorita-
rianisme birokratik, negara korporatis, kapitalisme negara,
hancurnya lingkungan hidup, kekerasan, kesenjangan eantara
negara dan masysrskat, kesenjangan yang makin tajsm antara
yang miskin den yang kaya, keterasingan, memudarnya kehi -
dupan spiritual, dan masih banysk lagi, adalah skibst dari
kapitalisme dunia, Karena itu apa yang harus dikembangkan
adalah transformasi global dslam menciptsken tata dunia
baru yang non-kapitalis.ho

) Selain Hassan Hanafi, dalam beberspa hal, Ali

“Osaiful Muzani (ed.), op. cit., hal. 9.
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Syari'ati, Asger Ali Engineer, Chandra Muzaffar, Dawsm
Raharjo, dslam mereka yang terlibat aktif dalam LSM ( Lem=-
baga Swadaya Masyasrakat), dapat digolongkan sebagal penga-
nut gerakan kiri stau tranformasi, terutama dalam konteks

pemikiran yang terakhir,

2. Neotradisionali sme

Kritik terhadap kecendrungan mengustnya dominasi
peradaban Barat juga muncul dari para cendekiawan Musglim
yang telsh mengalsmi sepenuhnya dunia modern den :.geluruh
masalah. .mengenal hakekat filosofis, ilmiyah dan sosisl
yang diajukan. Mereka kembali ke jantung tradisi Islem un-
tuk memberikan jawsban dan membangkitkan dunia Islam seba-
gal suatu reslitas spiritual di tengah kekacauan dan keru-
suhan yang terjadi di seluruh dunia moderm. Kecendrungan
pemékiran seperti ini menamakan dirinyas sebagal kelompok
neotradisionalisme, yang dimotori di antaranya oleh Sayyed
Hosein Nasr.

Berbeda dengan "Kiri Islam" yang berpendangan nega-
tif terhadap tasaswuf, karena disnggap sebagai salsh satu
"biang kerok" kemundursn dan keterbelakangan umat. Neotra-
dislonalisme berpandangan sebaliknya, Seperti halnya kaum
tradksionalisme, ’k aum neotradi sionali sme memberi < -:tempat
yang besar terhadap tamswuf dan tereket. Juga ingin memba-
ngun hubungan ysng menystu dengan kosmos. Bagi mereka alam
dipandang sebagai manifestasi dari Yang Msha Esa, dan ka -

‘rena itu pula mempunyai nilai sekrsl., Dalam salah satu
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tulisannya, Sayyed Hosein Nasr mengatakan:

Kita dapat mengatakan, bshwa tujuan dari semua sains
Islam-dan lebih umum 1lagi dari semua sains kosmologis
‘Abad Pertengahan dan Zamgn Kuno-ialah untuk menun jukk an
kesastupaduan dan interrelasi dari segalanya yang ada ,
sehingga dengan merenungkan kesstupaduan kosmos, orang
dapat menuju ke arsh kesatu&q dasar Ilshi yang diba-
yangkan dalem kesatuan alam,

Dalam tulisannya yang lain, ketika menjelaskan ha-
kekat seni Isglam, ia menegaskan kesgatuan kosmos sebagai
berikut:

Seni Islam merupskan hasil dari penge jawant shan Ke- .
esaan pada bidang keaneragaman. Ia merefleksikan kan-
dungan prinsip Keesaan Ilehi, “kebergantungan seluruh
keanersgaman dunia dan kuslitag-kualitas positif dari
eksistensi kosmos atau makhluk sebagaimana difirmankan
oleh Allah SWT, di dalam al-Qur'an, "Ya Tuhan Kami!
Tidsklsh Engkau menciptakan ini dengan sia-sia (Q.S.
3: 191). Seni Islam mewujudkan, dslam taraf fisik yang
secera langsung dapst dipshami oleh pikiran yang sehsat,
realitas-realitas dasar dan perbust an-perbuatan, geba-
gal tangga bagi pembagian jiwa dari tingkat yang dapat
dilihst dan didengar menuju ke Yang Ghaib,42 yang Juga
merupakan keheningan diatag setiap sunyi,

Demikianlah kaum neotradisionslis memandang kosmos ,
yang sama dengan pandangan kaum tradisionalis. Yang .membe-
dskan neotradisionalime dari tradisionalisme adalah suatu
kenyatamnbshwa pemikiran kaum neotradisionalis ditempa da-
lam tradisi keilmuan modern, yang memberi tempst yang ber-
arti pada akal untuk mengsrtikulasikan pengalaman spiritual
yang melampaul pengalaman biasa dalam bahasa yang lebih

JMS‘.H. Nasr, Sains dan Peradaban di:Dalam Islam,
penterj. J. Mahyuddin™ (Bandung: Pusteka, 1386), hal. 2,

azS.H. Nasr, Spirituslitas dan Seni Islgm, penterj,
Sutejo (Bandung: Mizan, 1993), hal. 18.
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intelektualistik. Jadi, dapat dikatskan bahwa neotradisio. =
nalisme lebih intekektuslistik dari padas tradisionalisme.

Menurttt pandangsn kaum neotradisionalis,.krisis di
dunia sekarang ini adalah sebagal akibat sgemakin kuatnya
dominasi Barat atas dunis Islam di seluruh domain kultural -
nya. Hal ini dapat terjadi ksrena kekurangkritisan dunisa
Islam terhadap segala sesuatu yang terjadi di dunia Barat
modern, sehingga menimbulkan penyakit rendah diri dalam
menjawab dan menghadapl tantangan Barat. Pars cendekiawan
Muslim yang diharapkan mampu menghadapi tantangan itu, tam-
paknya tertular penyakit mental yang sama dengsn kebanyakan
umat Islam,.:sebagaimana terefleksi dari karya-karya mereka
tentang Islam yang apologetik dalsm perbenturan dengan Ba-
rat. Pendekstan yang modern dan apologetik ini hanya mengo-
kohkan unsur Barat, karena mereka bersifat membungkuk pada
Barat .42

Penolakan kaum neotradisionaslis terhadap Barat modern
didassrkan pada asumsi bshwa peradaban Barat hanya semakin
men jauhkan manusia dari poros atau pusst eksistensinya, dan
dari lengkungkn kosmimya.l’z’ Manusia modern ( terbsratkan)
telah menjadi obyek msteri dan sejarsh hingga semakin jauh
dari asal atau tradisinys, yakni kemenyatuen dengan Tuhen,

L‘thurshid Ahmad (ed.), Pesan Iglam, penterj. Ahsgin
Mohsmmad (Bandung: Pustaka, 1983), hal. 281-282.

a3S.H. Nasr, Islam dan Nestapa Manusis Modern (Ban-
dung: Pustaka, 1983) hal. 5.
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Realita Asali, Universal dan Abadi. Bagi mereka, obat pena-
war bagi kehancuran manusis modern adalsh menanamkan pada
dirinya pengalaman-pengal aman transendental,metafisika, atau

hikmah, seperti yang dipraktekksn dalam tarekat atsu tasa -

wuf,

3. Fundament ali sme

Bersamaan dengan itu muncul suatu gerakan I slam yang
sering di sebut oleh orang luar sebagai fundement ali sme,
suatu sebutan yang tidsk disenangi oleh pendukung geraskan
ini dsn dianggap tidak porporsionsl, Bagi umat Islam sen -
diri lebih suksa menyebut gerakan itu sebagal neo-revivali g-
me. Gerakan ini muncul sebagail reazksi terkadap para moder -
nis klasik yang dalam pandangan mereka telah terbaratkan.

Menurut pandangan mereka, corek pengaturan doktrin
di delsm al-Qur'an dan Sunnsh nabi telah mencakup sgeluruh
aspek kehidupan manusia sampai detail-detsilnya. Karena itu
ijtihad, kalaupun harus dilakukan, hanya terbatas pada per-
soalan-persoalan teknisg kehidupen dan hanya ¢boleh dilsku-
kan oleh ulama yang bertaraf mujtshid, Selain itu, preseden
awal Islam yang diwari skan o0leh Nabi dan para Shshabat de-
ngan ijma'nya adalah Preseden yang mengikat sampal gkhir
zaman, Karena Islam memuat aturan yang lengkap, maka funda-
mentalisme memandang negatif gan pesimis terhadap kemajemu-
kean masyarskat. Menurut aliran ini, kompromi, adaptasi den
akulturasi sebagai konsekwensi kemajemukan masyarakst diang-
gap sebegei tindakan yang menc ampuradukkan antarag yang hag
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dengan yang bathil.&h Dengan demikian, penolgkan mereka
terhadap kaum modernis Muslim klasik dapat . dipshami
dari konteks ini, Para modernis Muslim klasik sering kali
menafisirken al-Qur'an hanya untuk membenarkan pandangan -
pandangan dan temuan-temuan Barat, kemudian mengaklaim bahwa
apa yang ditemukan Barat, khususnya di bidang sesins dan tek-
nologi punya dasar yang kust dalam Islem., Sikap apologetik
kaum modernis Muslim klasik dalsm memshami I slam dalam hu -
bungannya dengan peradsban Barat tersebut dianggap oleh ksgum
neorevivalisme sebagai tindakan menc asmpuradukkan antara yang
haq dan yang bathil. Maryam Jameelah seorang pendukung fun-
damentali sme menuli s:

Kebangkitan Islam tidsk skan muncul kecusali kita
memiliki keberanian untuk menjauhkan diri dan memut uskan
ketergantungan pada peradabsn Barat modern dengan semua
sendinya. Oleh karena tidak ada seorangpun bisa melayani
dua majikan, maska tidsk mungkin Juga setias padas dua
idiologi yang bertentangan. Herus memilih salah satu,
Seseorang tidsek bisa pada sast yang ssma setia pada ke-
dua-duanya. Menjauhi peradaban Barat modern tidak perlu
berarti fisik, tetapi spiritusl dan intelektual. Kite
harus menun jukkan kebebasan ini dengan tidak menginter -
prestasikan Islam melalui kreteria aging. Kita harus -z
membangun semangst membela dan mempertshankan I slam yang
murni tanpa menghiraukan spaksh orang-orang kafir senang
atau tidek. Kits harus sadar mengapa tidsk sstupun in-
terpretasi orang kafir tentang Islam yang dapat kita
terima, karena mereka menafsirksn menurut nilai buk an
nilai kita. Seorang Hindu hanya dapat melihat Islam de-
fikiran Hindunya, seorang Yahudi dengan fikirsn Yghudi -
nya, seorang kristen dengan fikiran Kristennya, seorang

A&Yusril Ihza, ™aududi den Jama'at=i Islesmi: Pemben-
tukan dan Tujuan Partai Fundamentalig", - Ulumul Qur'sn,
IIT, (Vol.1XIV, 1993), 43-44, - -



agnostik humsnis dengan nilai sekuleri sme libersl dan
seorang komunis dengan filsafat dealektik materialisme ,
Melihat persoalan nilai etika dan spiritual, secara psi-

kologis tidsk mungkin obyektif. Masing-masing orang me-=-

L}

raé&5perlu memutusksm sesustu dengan pandangannya sendi -
ri.

Di -samping karakteristik di atas, yang oleh Yusril
Ihza disebut sebagai "tipe ideal aliran", terdapat karater -
i1stik fundamentalisme lain yang di sebut dengsn "tipe rasio -
nalitas tindsken sosisl”. Dalam konteks yang kedus ini,
fundament ali sme kurang mement ingkan pertimbangan-pertimbang-
an rasional mengenai alat-alat dan cara-cara untuk menc apai
tujuan, Apa yang dipentingkan adalah tujusn itu sendiri,
karena tujuan-tujusn itu mengandung nilai mutlsk yang benasr,
Kalau nilai-nilai yang mutlak itu disnggap telah memberikan
model tertentu atau alat-alst tertentu harus mencapai tujusn
maka model dan alat-alat tertentu harus tetap digunekan,
tanpa memendang apskah alat atau model itu efektif atau ti-
dak dalam menc apai t:'u,juan.l‘6 Dengan karakter seperti ini,
fundament ali sme sering dianggap sebagai gerskan radikali sme
ekstrimisme dan sebutan-sebutsn lain yang berkonotesi mena-
kutken,

Selain menimbulkan "hantu fundamentali sme" karakter -
istik fundamentalisme yang kedua tersebut Juga sering kali
menampilkan sikap yang mendua yang menyebgbksh kesan tidak
konsekwen. Kesan ketidakkonsekwenan keaum: fundamentalis. ter-

45Maryam Jameelsh, I slam dsn Modernisme, penterj. A.
Jaenuri dan Syafiq A. Mughni (Surabaya: Usaha Nasional, t.th)
hal. 265 .

4vueria IThza, op. cit., hal, 44,
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letak, bahwa secara "ideal" mereka menolak dan memandang
rendah moderni sme Muslim klasik yang dianggapnya telsh ters
baratkan, tetapi dalam "realitasnya" mereks menerima bebe-
rapa asspek yang sangat asasi deri moderni sasi tersebut,
Contoh yang paling mencolok dalam masalah ini adalah duku -
ngan mereka terhadap demokrasi dan bentuk pendidikean yang
dimodernisir. Penerimasn mereka terhadap modernis dalam
kaitannya dengan masalsh-masalsah subtantif sungguh merupas -
kan keterpaksaan, karena mereksa mengetahui bshwa mata dadu
telah dilemparkan, mungkin tidek dapat diubsh lagi karena
hal-hal itu telsh diterima oleh sebagian besar masysrakat,
atau oleh golongsn penduduk yang berpendidikan. Jedi, . pene=
rimaan mereka terhadap aspek-aspek tertentu modernisgssi di-
daserkan pada sustu anggapsn bahwa aspek-aspek tersebut me-
rupakan seslsh satu alat yang diberikan oleh nilai mut 1 gk
untuk mencapai tujusn. Hal inilah yang merupakan perbedaan
subtansial antara gerakan fundamentali sme dengan gerakan
neotradisionalisme, yang sering diidentikkan oleh kebanyakan
orang. Dalam konteks ini S.H. Nasr men jelaskan:

Islam tradisional menolszk mengorbankan ssrana untuk
tujuan dan <tidak menganggap sah penggunasn segasla dan
setiap sktifis pelittk yaeng diturunkan dari sumber-sum-
ber yang sepenuhnys anti-I slam untuk memperoleh kekusg. -
saan atas nema Islem. Ditambashkan pula, Islem tradisio-
nal tidaek lagi memaafkan mabuk -mgbukan yang ditimbulkan
oleh kebencian dan kemarahsan sebagaimana yang disebsb -

kan oleh alkohol, Islam tradisional tidsk memandang ke-
bencian-yang egoistitk dsn memabukkan semacam itu sebagal

pengganti yang 'sah bagi kebutuhsn mengatasi problema
intelektual, mgzial den sosial yang dihadapi dunia I slam
masa sekarang.

47S.H. Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kencsh Dunia Mo-
dern, penterj. Lukman Hakim (Bendung: Pustaka, 1994), hal,
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Gerskan fundementalisme I slam ini mengekspresikan
terutama dalam bentuk gerakan-gerakan sosial-politik yang
terorganisir. DI antara organi sasi sosial-politik yang
dapat dikatagorikan sebsgal gerskan fundamentalisme adalah:
Jama'at-i Islami di India, al-Tkhwan al-Muslimum yang ber-
pusat di Mesit dan mempunyai pengaruh dan Jeringan yang
luas di Timur Tengah, Fida'iyan di Irem di tghun ©.1980=-an
den masih banyak lagi, terutama-di Arab Saudi, Pakistan
dan bahkan di Eropa.

4, Neomoderni sme

Tipe gerakan kebangkitan I slam selan jutnya adalah
gerakan yang menamakan dirinya sebagai "neomodernisme" di
mana Fazlurrahman mengklaim dirinya sebagai Juru . _.cbicera
gerakan ini. Neomodernisme muncul sebagal reaksi atas ke-
munculan gerakan neorevivalisme yeng menolak metode dan
g3gasam neomodernisme klasik tanps menawsrkan alterngtif
apapun, kecuali membedskan Islam dari Barat.,

Menurut juru bicara gerakan ini, meskipun modernis-
me klaslk telah benar dalam semaéngatnya, tetapi ia memili-
ki dua kelemghan mendasar yeng menyebabkan timbulnya reak-
si dalam bentuk neorevivalisme. Pertama, kaum moderni sme
tidsk menguraiken secara tuntas metodenya yang secara semi
eksplisit terletak dalam menangani maselak-masalsh khusus
dan implikesi+implikaesi. dari prinsip dasarnya. Mungkin ka-
rena perannya selaku reformis terhadap masyerakat Mualim

dan sekaligus sebagal kontrOVerstblis-apologetik terhadap
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Barat, sehingga hal {tu mengashalanginya untuk melgkuksan
interpretasi si stematis dan menyeluruh terhadep Islam, ger-
ta menyebabkannya menangani secara ad hoc beberapa masalgh
penting di Barat, mi salnya dembkrasi dan status wanita, Ke -
dua, masalah-masalah di Barat dan bagi Barat. Hal ini menim-
bulkan kesan bghwa Para modernis bersikap kebarat -baratan
dan menjadi orang di.bar'en'.kan.z’8
Dengan demikian Neomodernisme merupgkan gerakan
yang meneruskan semangat modemis\sf Semsngat moderni sme yang
yang dimeksud adalsh gifat intelektual dan spesifikasi {sgu-
isu intelektual dan spiritual yang diacunya. Pikiran manusiga
dépandang sebagei.locus krosial bagi reformasi dan kema ju-
an. Kemajuan, pada intinya, adalah kemajuan manusgia dan
locus utamanya adalsh Plkiran manusig yang mempeng aruhi
sikap-sikap dan tingkah laku mereka terhadap semuas mgnusia
dan terhadap alam sernest::a\.l*9 Atas daser ini, neomodémi sme
tidak menolsk gagasan dari luar, termasuk Barst, Dalam kon-
teks ini, Fazlurrashman mengat akan:
Karena itu, orang-orang Muslim harus mempelajari du-
nia Barat dsh gagasan-gagasannya secara obyektif agar
dapat menentukan bagaimana Islam harus bereak si terhadap

berbagai tekanan itu. Delam saktivis intelektual Barat
yeng kreatif den cemerlang ada hal yang balk wmaupun

4By arun Nasution dan Azyumerdi Azra (penyunt.), op.
cit., hal, 33,

thazlurrahman, "Gagalnya Moderni sme Islam",
Islamika,II,(6ktober-Desember 1993), 4,
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yang buruk, seperti pada peradeban lain mans pon: prin-
sip-prinsip demokrasinya, mi salnya, telah didukung baik
oleh para modernis Mmaupun neorevivalis, sedangksn dalsm
dampak moralnya, dunia Barat telah meninggalkan luka
berat pada kepribadian manusia Banyak gagasen dan ajar-
an yang diuraikan dan didukung oleh kaum Muslimin gen-
diri:.sélama abad-sbad pertengahan secara spiritual dan
morsl mangat berbahaya, Jika kwum Muslimin tidak belg -
Jer menelaah semug gagasan itu secars obyektif, terma -
suk gagasan mereka sendiri dsn gagasan dari dunia Bargt
maka tidak mungkin mereka dapat berhasil menghadapi
dunia modern; bahkan Kelang sungan hidup mereka sebegal
kaum Muslimin akan sungguh sangat dipertanyskan,
Kutipan di atasg menegaskan bahwa tidak semus yang
datang dari dunia Islam mesti baik, sehingga harus diteri-
ma begitu saja. Demikian pula sebaliknya, tidak semua yang
datang dari dunia Barat mesti Jelek, sehingga harus dito-
lakrsecara membabi buta. Kedus dunia itu sesungguhnya mem-
punyal kelebihan di samping juga kelemahan. Untuk itu,
diperlukan sikap kritis, baik terhadap Barat maupun ter-
hadap warisan kesejarahan Islam sendiri. Dengan sikap
kritis ini, kelang sungan hidup I slam sebsgal suatu sistem
doktrin dan praktek di dunia dewasa ini dapat terjaga.
Agar kelangsungan hidup Islam benar-benar sejati |
maka umst Islsm harus memulsai pada tingkat intelektusl.
Mereka harus secara terang-terangan dan tanpa perlu mena-
han diri membahag 8pa yang dikehendaki Islam untuk mereka
lskukan dewmsa ini. Seluruh kandungen syari'ah harus men-
Jadi sasaran pemerik saan yang segar dalsm sinaran bukti

al-Qur'an. Suatu penafsirsn #1-Qur'an yang sistemstis dan

>OHarun Nasution dan Azyumerdi Azrs (penyunt.), op.
cito ] hal. 3&‘-350
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berarti harus dilekukan, Umst Islam harus mengembangkan me-
todologli yang masuk skal untuk mempelajeri al-Qur'an guna
memperoleh arsh yang tepat bagi masa depan. Tentu s8ja,
bahaya terbesar dalam pekerjsasn ini ddalsh proyeksi ide-ide
subyektif ke dalsm al-Qur'an, menjadikan sebagai obyek per-
lakuan yang sekehendaknya,

Meskipun proyek ini merupskan bahaya besar, tetapi
bukan berarti tidak dapat dihindarkan. Dengan menggunskan
metode yang seksams dan tepat, subyektifitas dan arbitrary
dalam menafsirkan al-Qur'en dapat diteksn seminimal mungkin
Jika tidak boleh dikatekan dapst terhindari ssma sekali,
Menurut kelompok ini, pendekatan sosio-historis merupak an
satu-satunya metode tafsir yang dapat diterima dan dapat
berlaku adil terhadap tuntutan intelektual staupun integri-
Tas moral. Hanya dengen cara semacam inilsh sustu apresiasi
yang sejati terhadap tujuan-tujuan sl-Qur'an dan Sunnsgh
dapat dicapai.m _

Pendekatan sosio-historis inilsh yang' merupakan ciri
khugus dari gerakan neomodernisme. Dslam pendekatan ini,
tradisi mendapat arti penting. Jika tidsk ada tradisi dan
apa yang ditimbulkan oleh tradisi, mska tidak skan dapat
bemahami latar belskang sosiologis al-Qur'an dan al -Sunnsh,
Dengan tidak diketashuinya latar belakang sosiologis sumber
Islam ini, maka tidask skan dapst merekontruksi hukum seba-

51Fazlurrahman, Metode dan Alternstif Neomoderni sme
Islam, penyunt. dan penterj. Teufik Adnan Amal (Bsndung :
Mizam, 1993), hal. 21.
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gseimana yang dimgksud oleh neomoderni sme.

Gerakan neomoderni sme yang dimotori oleh Fazlurrsh-
men ini juga mempunyai pengaruhtdi Indonesia. Tokoh utams
gerakan neomoderni sme di Indonesia adslsh Nurkholis Majig,
Abdurrshman Hahid,52 Syaefi'i Ma'arif, Ahmad Hasan dan lain-
lain,

D. Reaksi atas Kgbggkitm Islam

Reaksi yang paling keras dan bersikap antipati ter -

hadap kebangkitan I slam datang, terutams dari Barat, Kebang-
kitan Islam dianggap sebagai ancamen atas supremasi Barat
atss dunia, dan kerema itu Barat berkepentingan untuk mene-
kan arus kebangkiten Islam. Bahken Bsrat berambisi menepi s-
kannya dengan menciptakannys citrs yang negatif stas ‘ke-
bangkitan Islam, Barat menggunskan media massa untuk men -
ciptakan sustu gambaran yang menyimpang mengenai kebangki -
tan Islam. Sebab media magsa merupaken alat yang ampuh
untuk memenangk an perang intelkektual dalam éf%gkat massa.
Persepsi Barat yang negatif tentang Kebangkitan T g-
lam bahwa Islam adalsh agama abad pertengshan, den karena
itu anti kemajuan, Bengan cara yang sams, Kebangkitan Islam
dipandang sebagai kembali ke ebad pertengshan, dan dengan
demikian berarti kemunduran. Untuk mempertahankan pandangan
ini, perhatian sering kali dicurshkan pada tiga hal;
1) kerasnya hukum Islam; 2) posisi yang tidak sams ant ara

>2Fachry Ali dan Bskhtiar Effend¥, op. cit., hal. 176
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kaum perempuun dan lski-laki; dan, 3) penekanan pada ritus
dan praktek keagamaan yang berlebihan.53

Sejumlah tulisan yang negatif di Barat ~mengenal Is-
lam bukanlah sekedar akibat ketidsktshuan mereka, —tetapi
lebih diskibatkan oleh . rivali®as Barat dsn Islam. Rivali-
tas Islsm dan Barat bukanlsh hal yang baru dalam se jarah
interaksi Barat dan Islam. Rivalitas Barut dan Islam telah
memiliki unsur kesejarashan yang cukup lama dan dalam, yaitu
se)ak perang salib dan sempal sekarsng rivalitas itu masih
berjalan, baik terbuka maupun tertutup.

Resksi yang keras oleh Barat terhadap kebangkitan Is-
lam, tampsknya disebabkan oleh beberapa peristiwa ekhir-
skhir ini yang memperuncing rivalitas Barat dan Islam yang
telah mensejarah itu. Pertsma, konflik Arab-Isrgel. 8ejarsh
menun jukkan bshwa I srael yang diproklamasikan pada tahun
1948, pada hakekatnya, merupskan ujung tombsk imperialisme
di Timur Tengsh. Kedua, krisis energi yang terjadi padg ta-
hun 1978 sebagai skibst boikot minyak yang dilakukan oleh
negara-negara Arab. Walaupun dapat menggunc angkan dan meng-
goyshkan dunia Barat, tetapi boikot minysk itu malah menam-
bah persepsi mereka Arab sdalah Islam dan I slam adalah Arab,
maka, krisis energi telah menyuburkan permusuhan terhadap
Islam. Ketiga, revolusi Iran psda tshun 1978-1979. Iran pas-
da zewman Shah merupakan lencana kepentingan-kepentingan
Amerika di Timur Tengsh. Ke jatuhan Shah, ' dengan demikian,

?Jssiful Muzani (ed.), op. git., hal. 80.
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merupakan pbkulan serius bagi Amerika, baik secara politis
maupun psikologis.5£+ Hubungan yang bertentangan dengan ge -
Jarsh antara Barat dan Islam telgh mewarnal persepsi masing
masing dalam dunia sekarang ini. Dalam tingkat yang 1lebih
luas, ia dspat menjelaskan bagaimana sikap Barat terhadap
kebangkitan I slam.

Selain faktor sejarah, reskgsi Barast terhadap kebang-
kiten Islam Juga disebabkan oleh persepsi Barat sterhadap
kebudayaannya sendiri vis-vis kebudaysen lain, bshwa Barat
sekarang merupakan puncak kemajuan manusia. Kemgajuan -kema-
Juan yang diraihnya adalah berlfat sekuleri sasi yang mereka
lskukan, Sekulerisme merupskan ciri Barat yang utama. Oleh
karena itu, semua masyarskat yang ingin maju harus menempuh
Jjalan yang sama seperti yang dilakuken Barat. Ia satu-sgtu-
nya jalen yang dapat menyelamatkan manusia dari keterbela -
kangan dan kebodohan. Sekarang ide kemajuan ini . - mendapat
tantangsn dari peradaban yang mengedepankan agama . dan
etika keagamaan sebagai dasar masyarskat. Lebih Jauh  lagi
ia adalsh peradsbsn yang yakin bghwa kelangsungan hidup
masyarakat tidak terletak pada jalan yang dirancang Barat,
tetapli dengan kembali pada nilai-nilai keagamaan yang
abadi, universsl dan asali..55

Dari paparan di.atas, tampak bshwa resksi -resksi Ba-
rat terhadap kebangkitan I slam karens gerskesn ini disnggap

5‘*Akmal Nasery B. (penyunt.), op. cit., hal. 97-98,
?2Saiful Muzeni (ed.), op. git., hal. 83-8k.
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menganc am eksistenst den supremasi mereka. Ksrena itu Barat
berkepentingan menekan semak simal mungkin agkan meluasnya
kebangkitan Islam. Jalan yang dianggsp efektif untuk tuju -
an tersebut adalsh dengan menciptakan gambaran-gambaran yang
negatif mengenai kebangkitan I slam di media-media massa
bertaraf internasional, sehingga gerskan tersebut tidsk G
mendapat sswbutan dan dukunsgan dsri kalangan luas.

Selain resksi. dari Barat, kebangkitan I slam Juga
mendapat reaksi dari kelas atas den menengsh di banyak
masyarakat Dunia Ketiga, baik yang Muslim maupun non-Muslim,
Dalam kaitannya dengan komponen non-Muslim, sikap wmereka
terhadap Isalam dan kebangkitan Islam dibentuk oleh bebera-
pa_hal. Pertama, pengaruh yang luas oleh berita dan penaf -
siran dari sgen-sgen berita Barat yang hadir deslsm - - koran
etau majalash lokal. Karena media massa Barat kurang adil,
maka kKelas atas dan menengah non-Muslim di Bunis Ketigas
cenderung bersikap negatif kepada:kebangkitsn Islam. Kedus,
gagasan-gagasan Barat tenteng kemajuen sangat meras uki e-
lite di Dunia Ketiga. Mereka percaya bahwa modernissssi dan
pembangunan dspat dicapai hanya dengan :sekulerisasi kehi -
dupan dan runtuhnya agsma. Ketiga, faktor sosial-psikologis.
Sikap "in group feeling" berkembang dengan cepst, yang ka-
deng-kadang menumbuhkan kecurigaan dan perlawanan terhadap
"out group". Penemuan kemball casra-cara Islsm hampir secara
otomatis mendorong runtuhnya ketertarikan pada Islsm dika -

langan non-Muslim,>8

58Ibid.,. hal. 85,
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Sedang dalam kaitannya dengan elite Muslim sekuler,
regk sinya terhadap kebangkitan Islam juga dipengaruhi oleh
tafsiren media massa Barat, Konsep mereka tentang kemajuan
Juga diturunkan @ari Barat, tetapl mereka percaya bahwa
sgama jugs harus diperhatikan. Karena itu, mereka sering
membela arti pembengunan material dan spiritual secsras ter-
pisah, di mana masing-masing mempunyai wilayahnya sendiri.
Hal ini tentunya bertentangan dengan pandangan I slam yang
menyatakan bashwa sgama merupakan dasar bagi seluruh kehi -
dupan masyarskat, balk spiritual msupun materisl.

Pertentangan pendekstan di stas diperkeras oleh
anggapani'para elite Muslim sekuler bshwa penggerak-penggerak
kebangkitan I slam merupakan anca;nan bagi kekuasasn merska.
Para penggerak kebangkitan I slam dan kritik-kritik mereka
slogan-slogan agama yang mereka lontarkan berhasil merekrut
massa. Hal ini, tentunya, sustu encasman yang besar bagi
kekuasaan Muslim elite sekuler, Dalam situssi sepertl ini
elite Muslim sekuler sering kali menempuh dua tindakan
saling terkait. Di satu sisi mereka mengaokomodasi kebang -
kitan I slam dengen mempertunjukkan dirinya sebagai Muslim,
seperti membubuhi pembicaraennys dengan kata-kata Arsb., Te-
tapli di sist yang lain, skomodasi sering kali disertai de-
ngan menciptakan persepsi yang negatif, kontrol yang ketst
terhadap khotbsh-khotbah, publikasi-publikasi, stau bshken
pemen jaraan pemimpin kebangkitan I slam dengan alasan stabi-
litas. Dalam konteks ini, John L. Esposito men jelaskan:

Sadar akan adanya kecendrungan Baratayang memandang



55

Islam .'sebagai sncaman, bsnyak pemerintah Muslim meng -
gunakan bahays radikalisme Islam sebagai dalih untuk
mengendalikan stau menekan gerskan-gerakan I slam. Mere-
ka mengipasi rasa tskut skan radikalisme Islaem yang
monolitik baik di delam negri maupun di Barat. Hal ini
pernah dilskukan pemerintah di masa lalu. Mereka meng-
gunakan antikomunisme sebagai dalih bsgi kekuasaan oto-
ritarian mereka, dan untuk mendapatkan dukuangan keku -
gtan-kekuatsn Barat. Pelarangan organisasi-organisasi
Islam, pemenjaraan para aktivis, dan pelanggsran hak-
hak asasl manusia dilakukan dengan dalih yang menyedih-
kan, "kita sedang menghadapi kaugamuda yang fanatik
yang mengancam masa depan kita",

Dengan demikisn, prospek kebangkitan I slam dipenga -
ryhi oleh resksi-reaksi di estas. Keberhasilan dan tidaknya
kebangkiten Islam ditentukan oleh kemampusn mereka yang
terkalt dengan penggersk kebangkitan Islam dalam «menkitkapi

segara tepat dan seksama atas reaksi-resksi di atss,

?8John L. Esposito, Ancaman Islem, op. cit., hal. 192.






